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A. Latar Belakang 

Ruptur perineum menjadi penyebab perdarahan ibu postpartum. Perdarahan 

postpartum menjadi penyebab utama 40% kematian ibu di Indonesia. 

Penurunan AKI di Indonesia terjadi sejak tahun 1991 sampai dengan 2007, 

yaitu dari 390 menjadi 228. Namun demikian, SDKI tahun 2012 menunjukkan 

peningkatan AKI yang signifikan yaitu menjadi 359 kematian ibu per 100.000 

kelahiran hidup. AKI kembali menujukkan penurunan menjadi 305 kematian 

ibu per 100.000 kelahiran hidup (Kemenkes RI, 2017). 

Data Kabupaten Lampung Selatan rupture perineum dialami oleh 85% 

wanita yang melahirkan pervaginam. Pada golongan umur 25-30 tahun yaitu 

24% sedangkan pada ibu bersalin usia 32-39 tahun sebesar 62 %. Rupture 

perineum perlu mendapat perhatian  karena dapat menyebabkan  disfusi organ 

reproduksi wanita, sebagai sumber pendarahan, dan sumber jalan keluar 

masuknya infeksi, yang kemudian akan menyebabkan kematian karena 

pendarahan atau sepsis. (Iqmy, 2015) 

Hampir setiap proses persalinan pervaginam terjadi perlukaan pada 

perineum. Luka perineum adalah robekan pada perineum yang terjadi sewaktu 

persalinan sehingga terjadi robekan jaringan yang tidak teratur dan 

mengakibatkan rusaknya jaringan secara alamiah karena proses persalinan 

sehingga jaringan yang robek sulit dilakukan penjahitan. Luka perineum dapat 

terjadi karena adanya rupture spontan maupun episiotomy. (Purwoastuti  & 

Elizabeth, 2015) 



Perawatan luka perineum selain medis, terdapat perawata menggunakan 

daun binahong. Daun binahong mengandung cukup banyak zat yang sangat 

berkasiat bagi tubuh, diantaranya adalah asam askorbat, antioksidan, total 

fenol, dan protein yng cukup tinggi sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

menyembuhkan berbagai penyakit. Bukan hanya itu, kandungan flavonoid 

yang terdapat dalam binahong mampu membuat tanaman miliki sifat 

antioksidan. (Faiha & Lastika, 2019) 

Hasil penelitian dari Riyanti Imron & Risneni, 2018 tentang “ Perbedaan 

Efektifitas Povidone Iodine Dengan Air Rebusan Daun  Binahong Terhadap 

Penyembuhan Luka Perineum Pada Ibu Postpartum DiPMB Wilayah Kerja 

Dinas Kesehatan Kabupaten Lampung Selatan”. Hasil analisa didapat rata-rata 

lamanya penyembuhan luka paling cepat 3 hari sebanyak 42,5%, 5 hari 

sebanyak 50% dan 7 hari sebanyak 7,5%. Sehingga penelitian tersebut dapat 

menyimpulkan bahwa perawatan luka perineum dengan menggunakan air 

rebusan daun  binahong lebih cepat kering 3-5hari.  

Dari hasil presurvey yang dilakukan pada Januari 2020, diperoleh data 

bahwa terdapat kasus 50% nifas dari 80 pasien pada bulan November sampai 

Desember 2019. Pada masa nifas banyak kasus seperti pembengkakan 

payudara dan robekan perineum. Angka kejadian rupture perineum yang 

dialami ibu bersalin di PMB Siti Jamilah,SST. Desa Palas, Kalianda Kabupaten 

Lampung Selatan masih tinggi yaitu 75% dari persalinan normal. Ruptur terjadi 

karena proses alamiah dan dilakukan penanganan depan penjahitan (heacting). 

Kemungkinan besar saat melahirkan ada robekan tau luka perineum 

dikarenakan faktor persalinan pertama dan berat badan bayi yang ibu kandung 



besar dengan panggul ibu yang kecil. Berdasarkan data diatas penulis tertarik 

untuk memberikan asuhan kebidanan dengan perawatan luka perineum 

menggunakan air daun  binahong. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang Di PMB Siti Jamilah,SST. dapat dirumuskan 

bahwa perawatan luka perineum hanya menggunakan betadine. Dalam uraian 

tersebut apakah air rebusan daun binahong dapat mempercepat penyembuhan 

luka perineum pada ibu postpartum di PMB Siti Jamilah Kabupaten Lampung 

Selatan tahun 2020 ? 

 

C. Tujuan Studi Kasus 

1. Tujuan Umum  

Mampu melaksanakan perawatan luka perineum menggunakan air rebusan 

daun binahong pada ibu postpartum di PMB Siti Jamilah,SST. 

 

2. Tujuan Khusus 

a. Mampu melakukan pengkajian dari identitas klien, anamnesa, dan 

pemeriksaan fisik di PMB Siti Jamilah,SST. Lampung Selatan tahun 

2020. 

b. Mampu menginterpresentasikan  data dasar masalah nifas dengan luka 

perineum menggunakan air rebusan daun binahong di PMB Siti 

Jamilah,SST.  Lampung Selatan tahun 2020. 



c. Mampu mengidentifikasi diagnosa dan masalah potensial yang terjadi 

berdasarkan masalah yang telah teridentifikasi. 

d. Mampu mengidentifikasi tindakan atau kolaborasi di PMB Siti 

Jamilah,SST. Lampung Selatan tahun 2020. 

e. Mampu menyusun rencana tindakan secara keseluruhan dengan tepat dan 

rasional berdasarkan luka perineum di PMB Siti Jamilah,SST.  Lampung 

Selatan tahun 2020. 

f. Mampu melaksanakan rencana asuhan di PMB Siti Jamilah,SST. 

Lampung Selatan tahun 2020. 

g. Mampu mengevaluasi hasil tindakan kebidanan yang telah dilakukan di 

PMB Siti Jamilah,SST. Lampung Selatan tahun 2020 dan 

didokumentasikan dalam bentuk SOAP. 

 

D. Manfaat Studi Kasus 

1. Manfaat teoritis 

Sebagai sarana untuk menambah ilmu pengetahuan, menerapkan 

ilmu, pengalaman, sebagai bahan evaluasi terhadap teori mengenai 

efektifitas rebusan daun binahong terhadap penyembuhan luka perineum 

pada ibu postpartum di PMB Siti Jamilah,SST.  

 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Lahan Praktik  

Sebagai tempat penerapan secara nyata mengenai rebusan daun 

binahong terhadap penyembuhan luka perineum. Sehingga resiko 



terinfeksi pada ibu postpartum dapat diminimalisir terutama dilahan 

praktik. 

 

b. Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai sarana tempat untuk pengembangan dan referensi mengenai 

efektifitas rebusan daun binahong terhadap penyembuhan luka perineum 

pada ibu postpartum. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Sasaran asuhan yang dapat dilakukan adalah pada ibu postpartum hari kedua 

dengan adanya laserasi derajat I atau II, tidak ada penyakit bawaan seperti 

diabetes, tidak infeksi dan tidak ada pus. Di berikan perawatan laserasi dengan 

menggunakan air rebusan daun  binahong diPMB Siti Jamilah,SST. Waktu 

pelaksanaan kegiatan dilakukan pada 2 Februari sampai dengan 25 Maret 2020.  

 


